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BAB I
METODE TAFSIR AL-QUR’AN

A. Melacak Metodologi Tafsir Al-Qur’an

1. Pengertian metodologi tafsir Al-Qur'an

Untuk memperjelas pengertian metodologi tafsiramy@a perlu
dianalisis batasan semantik dari istilah-istilahrsebut. Istilah
metodologi adalah terjemahan dari kateethodology(Inggris) yang
berasal dari Latimethodogdari katametadanhodo$ yang berarti cara
atau jalan, danlogos yang berarti kata atau pembicaraan. Jadi,
metodologi adalah merupakan wacana tentang carakoieln sesuatu.

Dalam bahasa Arab, metodologi dapat diterjemahkamgahmanhaj
atauminhaj seperti diungkap dalam Surat. Al-Ma’idah: 48 e I

=Ly 25,4 ;) Yang berarti jalan yang terang. Bentuk plural 8adua kata

ini adalahmanahij Dalam bahasa Indonesia, metodologi berarti “ilmu
atau uraian tentang metode”. Dan metode berarta“gang teratur dan
berpikir baik-baik untuk mencapai maksud; cara &emng bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan gunaapes suatu
yang ditentukan”. Secara umum, metodologi merujalaparti proses,
prinsip dan prosedur dalam mendekati persoalan m@memukan

jawabannyd.

Istilah tafsir secara etimologis berafi+) , -L=y! (penjelasan dan

uraian). Istilah yang berasal dari bahasa Aramigiupakan serapan dari
bentuk taf’il al-fasr, yaitu kata kerjafassara yufassirudengan arti
“keterangan dan takwil”.

Istilah “tafsir’ dalam Al-Qur'an hanya terdapat padurat al-

Furgan: 33:

! Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir Al-Quran Kemporer:Dalam Pandangan
Fazlur Rahman, Sulthan Thaha Press, Jambi, 2007, 288
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“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu rfrhawa)
sesuatu yang ganjil, melainkan kami Datangkan kapadsuatu
yang benar dan paling baik penjelasannya” (QS Ag&ua: 33).

Selain itu, kata tafsir berasal dari derivasi (g34]) al-fasru (.41
yang berarti_.:S, 4LY!) “menerangkan dan menyingkap.”

Secara terminologis, tafsir adalah “penjelasanatantarti atau
maksud firman-firman Allah sesuai dengan kemampumanusia
(mufassir)”. Sementara tujuan penafsiran adalabkunteng-klarifikasi
maksud agar jelas maknanya. la juga berfungsi aesiarultan meng-
adaptasikan teks pada situasi yang sedang dihaddassir.

Sebagagai sebuah disiplin ilmu, tafsir tidak teakeplari metode,
yakni suatu cara yang sistematis untuk mencapgkainpemahaman
yang benar tentang Al-Quran yang dikehendaki Alldhdi, metode
tafsir dapat diartikan sebagai suatu prosedur reeie yang diikuti
dalam upaya memehami dan menjelaskan maksud kasduAg-
Quran. Dengan kata lain, metode tafsir merupakenahgka kerja yang
digunakan dalam menginterpretasikan pesan-pesanQuA&n,
sedangkan metodologi tafsir adalah analisis ilrmamngenai metode-
metode penafsiran Al-Qur'ah.

2. Perkembangan metodologi tafsir Al-Qur’an

Pada masa Nabi Muhammad Saw dan para sahabat ataumnget
benar makna Al-Qur'an dan ilmu-ilmunya seperti getahuan ulama
sesudahnya. Bahkan, makna dan ilmu Al-Quran itwdapanasa
Rasulullah Saw dan sahabatnya belum tertulis ataukdkan, serta
belum tersusun dalam satu kitab karena mereka mdapgan tidak

merasa perlu untuk menulis dan membukukan maknaildan Al-

2 Muhammad Husain Adz-Dzahabi, llmu At-Tafsir, DdrFkr, Kairo, t tahun, him. 5
¥ Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsap.cit, him. 289
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Quran dalam satu kitab.Metode yang dipakai pada saat itu masih
belum baku, karena sahabat sebagai seorang Arabi memiliki
keistimewaan Arabiah yang sangat tinggi dan kebabilainnya yang
sempurna. Mereka memiliki kekuatan daya-ingat damampuan
menghafal yang sangat hebat, otak cerdas, sertatdagkap yang tajam
terhadap keterangan dan segala bentuk rangkaiarsasanan kalimat.
Mereka banyak mendapatkanlimul Qur'an dan i'jaznya dengan
pembawaan kecermelangan akal-rasio mereka. Sek&igangidak akan
biasa menemukan apa yang telah ditemukan para satatsebut,
meskipun banyak beredar segala jenis ilmu. Karémgpara sahabat
tidak memrlukan pembukuamdmul Quran kondisi ini jauh berbeda
dengan zaman modern yang selalu membutuhkan seatzng ilmu
dan ulimul Qur'an itu.” Dapat dipastikan dimasa Nabi dan sahabat,
metode penafsiran tidak dikodifikasi dengan sistesydgan ilmiah.

Di abad VII sampai VIII hijriah, di mana saat itdaah masa
berkembangnyaulimul Qur'an perhatian ulama tafsir terhadap kajian
metodologis dalam penafsiran Al-Quran boleh digetmasih sangat
kurang; mereka lebih cenderung langsung membaha&anaa tanpa
berpikir atau menetapkan terlebih dahulu teoriitataiu kaidah-kaidah
yang digunakan untuk sampai pada wacana tersedontim tidak tidak
berarti mereka tidak mempunyai teori tentang italah tidak mustahil
pada umumnya mereka menguasai teori itu secarg Bailenanya
mereka merasa tidak perlu untuk membahasnya sekaf sia-sia
karena tidak akan mendapat perhatian yang lebiartoelari khalayak.
Kemungkinan lain tidak munculnya karya-karya bedatam bidang
metodologi penafsiran itu ialah dikarenakan kondisiat yang lebih
membutuhkan teori-teori yang rumit dan kompleksrefanya para
ulama tafsir kurang termotivasi untuk mengkajinyacasa ilmiah,

teoritis, dan objektif. Berbeda halnya di abad nmodei, permasalahan

4 Ahmad IzzanUlumul Qur'an Tafakkur, Bandung, 2011, him. 12
® Ibid., him. 13
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yang timbul semakin menjamur, sementara kondisi tusemakin
memprihatinkan, terutama dikarenakan sebagian bewmaeka lebih
senang menjauhi ajaran agama ketimbang mendekatdsm lebih
ironis lagi, mereka melegitimasi suatu penyimpangdengan
mengatasnamakan agama. Kondisi ini semakin dipekblagi oleh
semakin sedikitnya ulama yang mumpuni (ahli) dabédang penafsiran
Al-Quran, padahal kondisi umat sangat membutuhkarhadiran
mereka. Sebab untuk menyelesaikan permasalaharag@ahan yang
timbul satu-satunya jalan ialah kembali kepada ArF@n; dan yang
dapat membuka jalan untuk menuju ke penafsira@utdan ialah para
mufassir tersebtit.

B. Klasifikasi Metodologi Tafsir
Ketika menafsirkan Al-Qur’an, mufassir biasanya ojgk kepada
tradisi salaf, namun tidak jarang yang merujuk paldana kontemporer.
Metode tafsir yang merujuk kepada tradisi ulamafsgdlam menafsirkan
Al-Qur'an adalah: (1) tafsir berdasarkawayabh (al-tafsir bi al-ma’tsu;
(2) tafsir berdasarkardirayah (al-tafsir bi al-ra’y), dan (3) tafsir
berlandaskan isyaratalftafsir al-isyar). Sementara pakar ada yang
memilih metode tafsir berdasarkan pendekatan dazhaflayang dianut.
Sebagian pakar menyebutnya corak tafsir. selain atla pula yang
memilahnya kepada metode klasik (yang merujuk p&ld@ur'an dan
Hadis (iwayah, dirayah,danisyari) dan kontemporer (global, analitis,
perbandingan, tematik, dan kontekstdal).
1. Metode Globallfmali)
Sementara pakar menganggap bahwa metode ini mempak
metode yang pertama kali hadir dalam sejarah mktgddafsir.
karena pada era Nabi dan sahabat persoalan babagama Arab

bukanlah menjado penghambat dalam memahami Al-Qur'a

5 Nasaruddin BaidaryWwawasan Baru Ilimu TafsirPustaka Pelajar, Yogyakarta, 2011,
him. 379-380
" Ibid., him. 290



18

mayoritas sahabat ahli bahasa Arab. Mereka mengesalcara baik
latar belakang turunnya ayat dan terlibat langstd@i@m situasi dan
kondisi umat Islam ketika ayat Al-Qur’'an turun. R&s sejarah yang
demikian sangat kondusif dalam menyuburkan persamaietode
global, karena sahabat tidak memerlukan penjelgsag rinci dari
Nabi, tetapi cukup dengan uraian sederhana. Prosediode global
yang praktis dan mudah dipahami rupa-rupanya tamgmotivasi
ulama tafsir belakangan untuk menulis karya tafsiisalnya, al-
Mahalli (w. 864 H) dan al-Suyuthi (w.911/1505) yamgnulisTafisr
al-Jalalain. Embrio metode tafsir ini mungkin merujuk padasitaf
‘Abd Allah bin Abbas (w.68/687)al-Migbas fi Tafsir Ibn ‘Abbas
yang ditulis oleh al-Fairuzzabadi (w.1414 M). Namdemikian,
orisinalitas karya ini masih diragukan. Pada eradeno, pola
penafsiran AL-Qur'an secara global disajikan oleh Barid Wajdi
(1875-1940) dalam karyanyafsir al-Qur'an al-Karim®

Melihat penerapan metode global yang ringkas dardatmu
dimengerti, sementara sarjana mendefinisikannyaagseb “suatu
metode yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengeara
mengemukakan makna global.” la membahas ayat dgati sesuai
denganmushhaf lalu mengemukakan arti global ayat-ayat tersebut
dengan memuat sinonim dari lafazh yang digunakarQuxian.
sehingga pembaca akan merasakan bahwa uraiamyafsidak jauh
berbedas dari bahasa Al-Quran. kaunggulan metodteiletak pada
karakternya yang simplistis dan mudah dimengedakt mengandung
elemen penafsiran yang berbau isra’iliyat, dan esak lebih
mendekati bahasa Al-Quran. sementara kelemahanaglalah

menjadikan petunjuk Al-Qur'an bersifat parsial déhak ada ruang

8 Al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudlu’i Mathba’'at al-Hadlarah al-Arabiyyah,
Kairo, 1977, him. 44
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untuk analisis yang memadaehingga menimbulkan ketidakpuasan
pembacanya.
2. Metode Analitis Tahlili)

Metode analitis dipandang unik, karena dalam pkaka ia
dibedakan dalam dua bentuka'tsur danra’y. Penyajian tafsirnya
meliputi berbagai corak disiplin, seperti bahasajkum, ilmu
pengetahuan, mistik, filsafat, dan sastra sosiandsyarakatan.
Dinamika corak tafsir ini sangat bermanfaat dalarenmerikan
informasi detail, yang berkaitan dengan situasi gyadialami,
kecenderungan dan keahlian mufassir. Menurut ah&arf, metode
analitis adalah “suatu metode tafsir yang bermaksedjelaskan ayat-
ayat Al-Quran dari seluruh aspekny®”.Sistematikanya diawali
dengan mengemukakan korelasi antara ayat atau $deajelaskan
latar belakang turunnya, mengenalisis kosa kata ldtazh dalam
konteks bahasa Arab, menyajikan kandungan ayatrasegiabal,
menjelaskan hukum yang dapat dipetik dari ayatabatorak tafsir
ilmu pengetahuan dan sastra sosial kemasyarakatsanya mufassir
memperkuta argumentasinya dengan mengutip pendapatan dari
teori kontemporet?

Karya tafsir yang mengadopsi metode ini adalami al-Bayan
‘an Ta'wil Ayi al-Qur'an karya al-Thabari (w.310/923) daafsir al-
Qur'an al-Azhimkarya Ibn Katsir (w.774/1373), darafsir al-Kabir
karya Fakhru al-Din al-Razi (w.606/1209) Sementaa tafsir yang
berorientasi pada corak disiplin tertentu dijjumpalam Ahkam al-
Quran (hukum) karya al-Jashash (w.370/98®aqé&’iq al-Tafsir
(sufi) karya al-Sulami (w.412 H)Jawahir al-Qur'an (ilmu
pengetahuan) karya al-Ghazali (w.505/1111) daisir al-Manar
(sastra dan sosial kemasyarakatan) karya Muhamatatuh (w.1905

® Nasharuddin BaidarMetodologi Penafsiran al-Qur'anPustaka Pelajar, Jakarta, 1998,
him. 3-5

10 Al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudlu’ipp.cit.him. 24

1 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsap.cit, him. 291
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M) dan Muhammad Rasyid Ridha (w. 1354/1935). Keuhmy

metode ini terletak pada cakuoannya yang sangas, laapat

menampung berbagai gagasan dan menyediakan infomesgenai

kondisi sosial, linguistik, dan sejarah teks. setaenkelemahannya
membuat petunjuk Al-Qur'an bersifat parsial, melkdn penafsiran
yang subjektif, memuat riwayat israiliyat, koenyang terlalu banyak
melelahkan untuk dibaca dan informasinya tumpandihi dengan

pengetahuan. Informasi yang disampaikan mufastimdgalan zaman
sehingga pembaca merasa tidak akrab dengan objekagaannya.
Padahal pembaca memerlukan pengetahuan yang reldsagan

tuntutan zamanny.

3. Metode Perbandingamigqgarin)

Metode ini definisikan sebagai suatu penafsirangydersifat
perbandingan dengan mengemukakan penafsiran ay@urdn yang
ditulis oleh para mufassir. Dalam hal ini, seoramgfassir mengoleksi
sejumlah ayat Al-Qur’'an, lalu dikaji dan ditelitepafsiran para pakar
tafsir menyangkut ayat-ayat tersebut dengan mengada karya tafsir
yang mereka sajikall. Sementara yang menjadi sasaran kajiannya
meliputi: perbandingan ayat Al-Qur'an dengan agat,|perbandingan
ayat Al-Qur'an dengan Hadis, dan perbandingan ps@maaf mufassir
dengan mufassir laitf. Manfaat yang dapat dipetik melalui metode ini
adalah untuk membuktikan ketelitian Al-Qur'an, midp&an bahwa
tidak ada ayat-ayat Al-Qur'an yang kontradiktif, nmgerjelas makna
ayat, dan tidak menggugurkan hadis yang berkuaitdsh. Karya
tafsir yang menerapkan metode ini adalBhrrat al-Tanzil wa
Ghurrat at-Ta'wil karya al-Iskafi (w.240 H), daal-Burhan fi Taujih
Mutasyabahah al-Qur'akarya al-Karmani (w. 505/111).

2bid., him. 292

13 Al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudlu'i, op.cithim. 45

M. Quraish Shihab et. al§ejarah ‘Ulum al-Quran Pustaka Firdaus, Jakarta, 1999,
him. 186-191
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Metode ini unggul karena mempu memberikan wawasalatif
luas, metolerir perbedaan pandangan yang dapat egehncsikap
fanatisme pada aliran tertentu, memperkaya pendigratkomentar
tentang suatu ayat, dan bagi si mufassir termatiwvagik mengkaji
berbagai ayat, hadis dan pendapat mufassir yamg Be&mentara
kelemahannya adalah tidak cocok dikaji oleh pemfmaibtadi)
karena memuat bahasan yang teramat luas, kuraray degmdalkan
dalam menjawab problem masyarakat, dan dominan easb
penafsiran ulama terdahulu ketimbang penafsiran.Bar

4. Metode Tematik audlu’i)

Secara umum, metode tematik memiliki bentuk kajigaitu:
pertama mengakji satu surat Al-Qur'an secara utuh danpemensif
dengan menjelaskan maksudnya yang umum dan spesifik
menerangkan kaitan antara berbagai persoalan ysngathya. Di
sini, mufassir hanya menyampaikan pesan yang dikapdalam satu
surat saja.

Kedua mengkoleksi sejumlah ayat dari berbagai suratgyan
membahas satu persoalan tertentu, lalu ayat-ayalitata sedemikian
rupa dan diletakkan di bawah satu topik, dan selay@ ditafsirkan
secara tematik.

Namun demikian, ulama kontemporer cenderung mekatap
kajan yang kedua sebgai tafsir maudlu’. Mereka
mendefinisikannya sebagai metode yang “menghimpyat-ayat Al-
Quran yang mempunyai maksud dan topik yang samda se
menyusunnya berdasarkan kronologi dan sebab tuaumyat-ayat
tersebut. Kemudian si penafsir mulai memberikane&egan dan
mengambil kesimpulan*® Meskipun metode ini pernah hadir dalam
sejarah, sistematika penyajiannya tetap berbedzalMjia, Ibn Qayyim

al-Jauziyyah (w.751 H) menulial-Tibyan fi Agsam al-Qurardan

15 Baidan,op.cit.him.142-144
16 Al-Farmawi,op.cit.him. 52
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Mufradat al-Qur'anoleh al-Raghib al-Isfahani (w.502/1108)Pada

akhir tahun 60-an, muncul ide untuk menafsirkanQ&lFan secara

menyeluruh. Ide yang merupakan kelanjutan dari deettematik
Mahmud Syaltut (w.1962 M) tersebut untuk pertamh #iulirkan

oleh Ahmad Sayyid al-Kumi, guru besar pada Fakuliakuluddin

Universitas al-Azhar. Rintisan al-Kumi ini didukurajeh kehadiran

beberapa karya tentang metode tersebut, antarsaleéidayah fi al-
Tafsir al-Maudlu’i (1997) karya ‘Abd al-Hayy al-Farmawi.Metode
ini tidak saja populer di kalangan Sunni, tetapggudi kalangan
Syi'ah, di mana tokoh sekaliber Muhammd Bagqir athS@v.1980 M)

sangat berperan dalam pengembangannya.

Prosedur penafsiran Al-Quran dengan metode té&mdsipat

dirinci sebagai berikut:

a.
b.

C.

Menentukan bahasan Al-Qur'an yang akan ditelitasatematik.
Melacak dan mengkoleksi ayat-ayat sesuai topik yhawggkat.
Menata ayat-ayat tersebut secara kronologis demgendlahulukan
ayat makkiyyahdan madaniyyah dan mengetahui sebab turunnya
ayat.

Mengetahui korelasnfunasabajhayat-ayat tersebut.

Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang sissemati
Melengakpi bahasan hadis-hadis terkait.

Mempelajari ayat-ayat itu secara tematik dan kommgmeif dengan
cara mengkoleksi ayat yang memuat makna yang sama,
mengkompromikan pengertian yang umum dan khusus,
mengsinkronkan ayat-ayat yang tampak kontradikténjelaskan
nasikh dan mansukh sehingga semuanya memadu dalam satu

muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan dalam pem&fsi

7 Manna’ Khallil al-Qaththanyiababhits fi ‘Ulum al-Qur'an Mu'assasat al-Risalah, 1994,

him. 342

18 Shihab op.cit.,him. 74 dan 114
19 Al-Farmawi, op.cit., him. 61
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Di antara karya tafsir yang menjadi representasodeeini adalah
al-Mar’ah fi al-Qur'an karya ‘Abbas Mahmud al-Aggad|-Riba fi al-
Qur'an al-Karim karya Abu al-‘Ala al-Maududi (w. 1979 MMajor
Themes of the Qurakarya Fazlur Rahman (w. 1408/1988), dan
Wawasan Al-Qurankarya M. Quraish Shihab. Namun, dalam
praktiknya, semua karya ini menampilkan prosedutode tematik
yang beragam.

Metode ini unggul karena dipandang mampu menjawatahgan
zaman, dinamis dan praktis tanpa harus merujuk kisala-kitab tafsir
yang tebal dan berjilid-jilid, penataannya yangtesigtis membuat
pembaca dapat menghemat waktu, dan pemilihan temadp to date
membuat Al-Qur'an tidak ketinggalan zaman, sertengdfgamannya
pun menjadi utuh. Sementara kelemahannya adalalyajilan ayat
Al-Quran secara sepotong-potong sehingga terkdsamang etis
terhadap ayat-ayat suci, pemilihan topik tertentumiuat pemahaman
terbatag® dan membutuhkan kecermatan dalam menentukan ayat
dengan yang diangkat.

5. Metode Kontekstual

Metode kontekstual adalah metode yang mencoba sigdat Al-
Quran berdasarkan pertimbangan analisis bahasar laelakang
sejarah, seosiologi, dan antropologi yang berlakn 8erkembang
dalam kehidupan masyarakat Arab pra Islam dan sefaoses wahyu
Al-Quran berlangsung. Lalu, dilakukan penggalianngip-prinsip
moral yang terkandung da;am berbagai pendekatarbiet. Metode
ini pada intinya berkaitan dengan hermeneutika,ugkebmetode
penafsiran teks yang dapat berangkat dari kajidmassm sejarah,
sosiologis, dan filosofi§t Jadi, jika metode ini dikaitkan dengan teks

Al-Qur'an, maka persoalan dan tema pokok yang dipaddalah

20 Bajdan,op.cit.,him. 165-168
2! |jhat: Richard E. PalmeiHermeneutikaMusnur hery dan Damanhuri Muhammed,
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005, him. 95
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bagaimana teks teks Al-Qur'an hadir, dipahami, fsiitkan, dan
dialogkan demi menghadapi realitas sosial masyadek@asa ini.

Kehadiran metode ini dipicu oleh kekhawatiran yaalgan
ditimbulkan ketika Al-Quran ditafsirkan secara s$&kal, dengan
mengabaikan situasi dan latar belakang turunny&usapat sebagai
data sejarah yang penting. Di sinilah mungkin lets¢bedannya
dengan metode tematik. Pada metode temaskabun nuzdhanya
dipahami sebagai alat bantu untuk memahami pesa@QuAan.
sementara pada metode kontekstual, tidak saja magng&babun
nuzd| tetapi juga menyelidiki latar belakang sosiohistanasyarakat
di mana Al-Qur’an diturunkan, untuk kemudian diganinsip dan nilai
moral yang terkandung dalam kedua data sejaralebiatrs Fazlur
Rahman (w. 1408/1998), barangkali dapat dicatainthra tokoh yang
mempromosikan metode ini. Misalnya, ketika ia ingmemahami
pengertian literal dari kataba menurut Al-Qur'an, ia mengemukakan
sejumlah ayat yang terkait, dan menelusuri konpeabicaraan ayat-
ayat tersebut. Kemudian mengkaitkankannya deng#ar Isosio-
historis masyarakat Arab ketika itu demi menemugéansip-prinsip
moral yang dikandungnya.

Untuk mengaplikasikan metode kontekstual di eratémiporer,
setidaknya ada dua pendekatan yang sangat beymgtarsejarah, dan
heremenutika. Sebenarnya kedua pendekatan ini sdakditerapkan
pada disiplin tafsir, tetapi juga pada disiplinatsl lainnya. Metode
kritik sejarah, yang menjadi salah satu bagian ekaién sejarah
misalnya, digunakan ketika mengkaji Islam histoyaitu mengkritisi
tradisi dan disiplin-disiplin keislaman sejak erdasik hingga
kontemporer, termasuk metode tafsir yang berkemluktgm tradisi
Islam. Di sini, pendekatan sejarah melalui anabsijgrah sosial juga
sangat berperan dalam mengungkap konteks latakamgjaturunnya
wahyu Al-Quran. sementara heremeneutika digunakamtuk

mengkaji Islam normatif, yang berkaitan dengan AlF@n dan hadis.
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Dalam perspektif hermeneuitka, upaya penelusurahadep
konteks pada dasarnya merupakan satu upaya penmatieksauntuk
selanjutnya menangkap makna dan semangat daritekatikemudian
melakukan reproduksi makna teks tersebut ke zamanada teks
tersebut ditafsirkan (kontekstual). Jadi, mena#sirkl-Qur'an dengan
menggunakan analisis teks, konteks, dan konteksasalmerupakan
pendekatan yang dilakukan secara hermeneutis. plaskada klaim
bahwa karya tafsir klasik telah memiliki ciri khdgermeneutika
modern? tetapi level itu baru dicapainya pada tingkat &ajteks Al-
Quran. karena itu diperlukan kajian hermeneutikag lebih intens,
yang meliputi tidak saja kajian atas teks, tetapgj atas konteks dan

kontekstualisasinya.

C. Pendekatan Sejarah dan Hermeneutika dalam Tafsir AQur’an
1. Pendekatan Sejarah
Di antara pendekatan sejarah yang sangat berpatam kajian

tentang Islam adalah metode kritik sejarah danraejsosial. Secara
etimlogis, sejarah berarti “narasi pelbagai pewiatirekaman kronologis
peristiwa; dan sejarah disiplin ilmu yang mencatabh menganalisis
peristiwa lampau”. Dari sini dipahami bahwa dalagjagh yang perlu
dikaji adalah filsafat sejarah dan melakukan krigkhadap informasi.
Apabila orang mengkaji sejarah secara kritis, makatidak akan
terjerumus dalam ketidakbenaran informasi dan merayainya secara
ekstrim. Karena jika orang mempunyai kepekaan slejanaka ia tidak
akan terpancing andai figus yang dikaguminya bdrkesalahan dalam
sejarah. la sebaiknya akan menlaahnya lebih dalatek u.mengambil
pelajaran dari kebenaran. Setidaknya ada empatralagngapa kajian
sejarah diperlukan oleh umat IslaRertama,umat Islam berkewajiban
untuk meneladani Nabi.Kedug sejarah merupakan alat untuk

menafsirkan dan memahami maksud Al-Quran dan h&ditga tlok

22 Ahmad Syukri Salehpp.cit.,him. 296
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ukur sanadhadis.Keempat untuk merekam peristiwa-peirstiwa pra dan
pasca kedatangan Islam. Analisa sejarah juga séegatanfaat dalam
melacak situasi yang melahirkan sesuatu ide dagaang tokoh, dan
untuk mengetahui bahwa dalam berpikir dan bertinselienarnya ia
dipaksa oleh keinginan dan tekanan yang muncul ldar dirinya.
Pendekatan sejarah ini pada gilirannya mengantgpkaia sikap Kritis
dalam memandang sesuétu.

Sekaitan dengan metode tafsir kontekstual, anaejsrah sosial
akan mengantarkan pada pemahaman terhadap konikks (®ebab
turunnya ayat) dan makro (kondisi sosiologis) yanelatarbelakangi
turunnya Al-Qur'an, sementara kritik sejarah beapedalam menggali
prinsip-prinsip yang dikandungnya untuk dihadaplkapada prinsip-
prinsip yang berkembang di era kntemporer. Dengamikian, perlu
dilakukan kajian yang menyeluruh, yang secara hssteistematis,
mengenai perkembangan disiplin-disiplin Islam tesuka tafsir. ini
terutama haurs merupakan kajian kritis yang akanumekkan kepada
kita sejarah perjalanan Islam di tangan umat Isldmtapi dalam
batasan-batasan agama pada akhirnya ia akan ditelaikriteria Al-
Quran sendiri. Sekaitan dengan Al-Qur'an, apalkita memandang
dalam kondisinya sekarang ini, seolah-olah bara dajrunkan, maka
kita bahkan tidak akan mampu memahaminya. KaranaAitQur'an
seharusnya dianggap seolah-olah ia diwahyukan kepadani setiap
mukmin, namun hal ini baru terwujud setelah ia Hgmai dengan
selayaknya, yang menuntut orang untuk menempaikaanasosial dan
hukumnya dalam latar historisnya. Keterlibatan pedathn sejarah
dalam kajian keislaman kiranya mampu memberikarnussobagi
dilakukannya rekonstruksi sejarah Islam di masaademng mengacu

pada nilai-nilai Quranf*

2 bid., him. 297
24 Lihat: Fazlur Rahmanjslam and Modernity: Trnasformatin of an Intelleatu
Tradition, the University f Chicago Press, Chicago, 198&).146
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2. Pendekatan Hermeneutika
Yang menarik dari kajian hermeneutika adalah bakavéidak
membedakan antara teks agama dan sekular. Al-Qdizarggap setara
dengan teks-teks lainnya. Kunci utama terletak gafiarannya, ia bisa
menjadi aturan hukum, karya sastra, teks filosadisau data sejarah.
Semua teks mengacu pada aturan aturan penafsingnsgana. Dalam
hermeneutika tidak ada penafsiran yang benar ah.sYang ada
hanyalah upaya yang bervariasi untuk mendekati dekskepentingan
dan motivasi yang berbeda. Tidak ada penafsiragginterhadap teks.
sebuah penafsiran teks pada prinsipnya bersifaaltik. Teks hanya
merupakan sebuah bentuk di mana si mufassir meggisdengan
muatan dari waktu dan ruangnya. Bagi Hassan Hakaidflikpenafsiran
pada dasarnya merupakan konflik sosial politik, dsukonflik teoritis.
Tiap penafsiran mnegekspresikan komitmen ssialibalari si mufassir.
Dalam konteks politik, penafsiran merupakan senjd&nlogis yang
digunakan oleh kekuatan ssial politik yang berbedatuk
mempertahankan atau merutsthtus qud>
Menurut Komaruddin Hidayat, jika dipandang darii $cgmal-
leglistik, hermeneutika cenderung melahirkan peraikiyang longgar,
relatif dan tidak tegas. Namun, jika dicermati kefauh, satu di antara
peran utama hermeneutika adalah untuk “memelinainadari sebuah
teks”. jika sebuah teks telah kehilangan ruhnyakangeks itu tak
ubahnya bagaikan “tubuh mati”. Hermeneutika juganamearkan
alternatif pemahaman yang disebut metadektif yakni mengkaji teks
dengan “berbagai asumsi dan probabilitas sehinggacuh sekian
kemungkinan wajah kebenaran”. Dari sini muncullpl gang disebut
dengan lingkaran hermeneutika, yaitu sebuah progesmis dalam

menafsirkan teks berdasarkan pelbagai asumsi dayafzeman sehingga

25 Ahmad Syukri Saletpp.cit., him. 301
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akan terjadi prses saling tafsir antara teks, y@ergjung pada kehadiran
jarungan dan lingkaran interte®s.

Relevansi dan efektivitas pendekatan sejarah damemeutika
dalam keajian tafsir pun menjadi jelas tentang waaebuah prosedur
untuk memahami Al-Qur'arPertama,ia hendaknya dikaji berdasarkan
runtutan sejarahnya demi mengharagai perkembangama tdan
gagasannya, dan untuk menghindari kekeliruan datemangkap poin
penting tertentu. Kedug ia hendaknya juga dikaji berdasarkan
latarbelakang makro turunnya Al-Quran. tanpa pesnadn yang
memadai atas latar belakang mikro dan makro Al-&yuihi, agakjnya
kecenderungan melakukan kesalahan besar tak tarkarmd bahkan
termasuk dalam nilai semangat dasar, tujuan Al&udan aktivitas
Nabi. Kajian terhadap kedua latar belakang ini maoitkan
pendekatan sejarah, sebagaimana juga penelusuran siecara runtut
historis dan arti yang dikandungnya memerlukan pkatin
hermeneutik&’

26 Komaruddin Hidayat,Memahami bahasa Agama: Sebuah kajian Hermeneutik
Paramadina, Jakarta, 1996, him. 215
27 Ahmad Syukri SaleHpc.cit., him. 301



